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Abstrak - Perkembangan teknologi informasi yang pesat memerlukan evolusi metode pendidikan untuk
mengintegrasikan kemajuan tersebut. E-learning telah menjadi lingkungan belajar penting yang memanfaatkan
teknologi untuk meningkatkan hasil pendidikan. Aplikasi Cakap Belajar Online menawarkan berbagai layanan
seperti bimbingan virtual, platform pengujian online, tutorial video sesuai permintaan, les privat, dan konten
pendidikan yang dapat diakses. Penelitian ini menganalisis sentimen pengguna terhadap aplikasi ini dengan
melakukan Klasifikasi ulasan pengguna dari Playstore menggunakan Naive Bayes Classifier (NBC). Penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi komentar positif dan negatif, menghitung skor sentimen, dan mengklasifikasikan
ulasan berdasarkan nilai sentimen. Data dikumpulkan dari ulasan pengguna tahun 2022-2023 dan dianalisis
menggunakan pemrograman Python. Total data yang digunakan yaitu 1974 dengan rincian 1833 komentar
sentimen positif dan 141 komentar sentimen negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Naive Bayes
Classifier dapat mengklasifikasikan sentimen dengan akurasi tinggi sebesar 93,33% pada rasio data latih dan
data uji 90:10. Penelitian ini menggunakan uji validitas TF-IDF dan pengujian cross validation untuk
menghasilkan nilai yang optimal. Hasil rata-rata uji validitas TF-IDF dan cross validation dengan nilai K=10
rata-rata akurasi yang didapat yaitu accuracy 92.79%, precision 76.22%, recall 78.59%, dan f1-score 78.59%.

Kata Kunci: Aplikasi Cakap, E-learning, Naive Bayes Classifier, Sentimen pengguna, Ulasan pengguna
Playstore

I. PENDAHULUAN Selalu ada kekurangan dalam aplikasi dan
kepentingan semua orang dimanapun berada
Perkembangan teknologi informasi membuat menerima tanggapan beragam dari pengguna
metode  pembelajaran  yang harus  diikuti program seperti kepuasan dan kekecewaan terhadap
perkembangan teknologi. metode pembelajaran aplikasi tersebut. Kolom ulasan pengguna adalah
yang digunakan harus dapat menggunakan yang tempat menaruh kepuasan dan kekecewaan
berbeda meningkatkan kualitas hasil belajar. Salah pengguna atau melontarkan penjelasan aplikasi.
satunya dapat menggunakan lingkungan belajar E- Bisa digunakan sebagai bahan untuk menganalisis
learning atau pembelajaran elektronik dengan emosi dalam aplikasi Cakap - Belajar Online
komputer atau komputer. E-learning pertama kali Analisis sentimen digunakan untuk pencarian
diperkenalkan di sebuah universitas yang berfokus informasi berharga dibutuhkan dari data yang tidak
pada layanan berbasis pendidikan sudah memiliki ada terstruktur, diharapkan penelitian ini dapat
lebih dari 15 juta pengguna dan mengelola 300.000 pendapat pengguna yang dikenal tentang aplikasi
guru memberikan layanan di lebih dari 100 bidang tersebut Cakap - Belajar online (Tuhuteru, 2020).
pelajaran (Sari & Wibowo, 2019). Penelitian ini menggunakan metode Naive
Aplikasi Cakap - Belajar Online berkembang Bayes dikarenakan metode ini dapat menghasilkan
berbeda layanan pembelajaran dengan peningkatan akurasi yang maksimal walaupun dengan data latih
teknologi, termasuk layanan bimbingan belajar yang sedikit. Naive Bayes Classifier (NBC) sendiri
virtual, platform pengujian online, tutorial video merupakan salah satu dari beberapa metode alasan
sesuai permintaan, marketplace, les privat, dan probabilitas  (probabilistic reasoning) dimana
konten pendidikan yang dapat diakses melalui web metode ini dari dataset yang ada, dihitung
dan aplikasi Cakap — Belajar Online Aplikasi ini sekumpulan probabilitasnya dengan
memudahkan siswa untuk menggunakannya bahan mengkombinasikan  nilai dan  menjumlahkan
pembelajaran yang berkualitas. Semua seutuhnya frekuensi yang ada (Tempola et al., 2018).
Mereka dapat mendukung proses belajar siswa Naive Bayes merupakan salah satu cabang
tanpa batasan ruang dan waktu, dapat membantu matematika yang disebut teori kemungkinan
siswa, guru dan orang tua dalam pelaksanaan menemukan kemungkinan tertinggi kemungkinan
kegiatannya menjadi lebih efektif dan efisien klasifikasi berdasarkan frekuensi klasifikasi apa
(Gunawan et al., 2018). pun dalam data pelatihan. Pada Algoritma

klasifikasi NB memiliki dua langkah proses
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klasifikasi teks. Pertama proses analisis uji coba
Dokumen seperti pemilihan kosakata, yaitu
glosarium yang mungkin muncul dalam koleksi
sampel dokumen, yang kemudian mengalami
proses penentuan probabilitas untuk setiap kategori
berdasarkan sampel dokumen. Kedua, tahap
klasifikasi, yaitu penentuan nilai kategori dokumen
berdasarkan kosa katanya muncul dalam dokumen
yang diklasifikasi (Santoso & Nugroho, 2019).

Di dalam penelitian ini, akan dibahas tahapan
yang dilalui untuk melakukan proses analisis
sentimen terhadap komentar tentang aplikasi Cakap
- Belajar Online pada kolom ulasan pengguna di
Playstore. Tujuan penelitian ini adalah untuk
melakukan pencarian komentar postif dan negatif
menggunakan algoritma naive bayes, lalu
melakukan perhitungan data postif dan negatif
menggunakan algoritma naive bayes, serta dapat
menghasilkan klasifikasi berdasarkan nilai yang
didapat dengan algoritma naive bayes.

Penelitian yang dilakukan difokuskan kepada
kritik dan saran dalam pelayanan Aplikasi Cakap —
Belajar Online yang ada di Playstore dengan
menggunakan data pada tahun 2022-2023. Proses
pengambilan data dan klasifikasi sentimen analisis
menggunakan bahasa pemrograman Python.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi
pengembang  aplikasi  untuk  meningkatkan
pengalaman pengguna dan meningkatkan kualitas
layanan yang disediakan oleh aplikasi Cakap -
Belajar Online. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan aplikasi belajar online dan
memperluas pemahaman Kkita tentang penggunaan
analisis sentimen dalam konteks pembelajaran
digital.

Dengan latar belakang demikian, penelitian ini
akan memberikan pemahaman yang lebih dalam
tentang persepsi pengguna terhadap aplikasi Cakap
- Belajar Online dan dapat memberikan arahan
yang berharga untuk pengembangan dan
peningkatan layanan aplikasi tersebut.

1. TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian yang dilakukan oleh (Darwis et al.,
2021) mengenai penerapan algoritma Naive Bayes
untuk analisis sentimen review data twitter BMKG
nasional. Dalam penelitian ini, berbagai kesimpulan
penting berhasil diidentifikasi. Pertama, proses
ekstraksi data dari Twitter BMKG Nasional
dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman Python 3.74. Tahapan preprocessing
yang diterapkan meliputi casefolding, filtering,
tokenisasi, slang replacement, dan stopword
removal. Selanjutnya, analisis sentimen dilakukan
dengan membuat tiga kelas yaitu positif, negatif,
dan netral menggunakan algoritma klasifikasi
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Naive Bayes. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
tingkat akurasi yang dicapai adalah sebesar 68,97%.
Penelitian yang dilakukan oleh (Harfian,
2021) mengenai klasifikasi sentimen aplikasi
dompet digital dana pada komentar di instagram
menggunakan Naive Bayes Classifier. Metode
Naive Bayes Classifier dapat diterapkan dengan
cukup baik berdasarkan hasil penelitian yang telah
di lakukan untuk digunakan sebagai Kklasifikasi
sentimen komentar dompet digital di Instagram
menggunakan metode Naive Bayes Classifier.
Klasifikasi komentar dengan menggunakan metode
Naive Bayes Classifier dapat mengklasifikasi
dengan tingkat akurasi tertinggi mencapai 93,33%
pada pengujian data latih dan data uji 90% : 10%.

Penelitian yang dilakukan oleh (Duei Putri et
al., 2022) mengenai analisis sentimen Kkinerja
dewan perwakilan rakyat (DPR) pada Twitter
menggunakan metode Naive Bayes Classifier.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sistem
sentiment analyzer berhasil dikembangkan untuk
mengumpulkan tweet dari Twitter yang berkaitan
dengan kinerja DPR. Data hasil analisis, yang
mencakup jumlah Klasifikasi dan skor akurasi,
berhasil disajikan dalam bentuk website. Penelitian
ini menggunakan algoritma Naive Bayes dan
mencapai skor akurasi sebesar 0,8 atau 80%, yang
berarti sistem mampu memprediksi 80% data secara
akurat dari total data pengujian sebesar 20%. Hasil
analisis juga menunjukkan bahwa sistem dapat
digunakan untuk memprediksi dataset baru tanpa
perlu melakukan pelabelan terlebih dahulu. Dari
analisis tweet mengenai DPR, sistem berhasil
mengklasifikasikan 95 tweet sebagai positif, 693
sebagai netral, dan 758 sebagai negatif, dari total
1546 tweet yang dikumpulkan.

Penelitian yang dilakukan oleh (Elza Putra,
2023) mengenai analisis sentimen tanggapan
masyarakat kepada video youtube mengenai resesi
2023 menggunakan metode Naive Bayes Classifier.
Berdasarkan hasil pembahasan klasifikasi teks data
komentar video YouTube Raymond Chin yang
berjudul “2023: Menuju KEHANCURAN DUNIA”
mengenai  resesi 2023, dilakukan analisis
menggunakan metode lexicon base, Naive Bayes,
dan K-Nearest Neighbor. Dari analisis tersebut,
ditemukan bahwa metode Naive Bayes memberikan
hasil terbaik dengan alpha 100. Nilai akurasi yang
dihasilkan mencapai 69.43%, presisi 69.73%, recall
68.8%, dan f1-score 68.78%. Sementara itu, metode
K-Nearest Neighbor dengan nilai k terbaik 11,
menghasilkan nilai akurasi 65.45%, presisi 74.67%,
recall 66.94%, dan fl-score 63.05%. Dengan
perbandingan ini, dapat disimpulkan bahwa metode
Naive Bayes adalah metode klasifikasi terbaik
dalam penelitian ini, berdasarkan nilai akurasi serta
rata-rata presisi dan recall (nilai F1-score) yang
dihasilkan.
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Penelitian yang dilakukan oleh (Husnina et al.,
2023) yang berjudul analisis sentimen pengguna
aplikasi Redbus berdasarkan ulasan di Google Play
Store  menggunakan Metode Naive Bayes.
Berdasarkan hasil pengujian dan analisis dari
penelitian, ditemukan bahwa proses Kklasifikasi
terdiri dari beberapa tahap, yaitu pelabelan data,
text preprocessing, pembobotan kata, dan
klasifikasi menggunakan algoritma Naive Bayes.
Data yang telah melalui tahap text preprocessing
kemudian dibobot menggunakan dua metode, yaitu
TF-RF dan TF-IDF, sebelum diklasifikasikan
menggunakan Naive Bayes. Hasil klasifikasi ini
kemudian diuji menggunakan metode confusion
matrix untuk mengetahui nilai akurasi, serta metode
k-fold cross validation untuk mengevaluasi
performa algoritma Naive Bayes dalam klasifikasi.
Dari  pengujian  tersebut, terlihat  bahwa
perbandingan antara persentase data latih dan data
uji  memiliki pengaruh signifikan terhadap
peningkatan nilai akurasi. Nilai akurasi terbaik
diperoleh pada rasio 90% data latih dan 10% data
uji, dengan nilai akurasi Klasifikasi menggunakan
pembobotan TF-RF sebesar 93,8% dan pembobotan
TF-IDF sebesar 94,6%. Berdasarkan hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi persentase data
latih, semakin tinggi pula nilai akurasi yang
diperoleh.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sari &
Wibowo, 2019) yang berjudul analisis sentimen
pelanggan toko online Jd.ld menggunakan metode
Naive Bayes Classifier berbasis konversi ikon
emosi. Hasil penelitian menunjukkan beberapa
kesimpulan yang signifikan. Pertama, Algoritma
Naive Bayes Classifier (NBC) tanpa pembobotan
tf-idf dan konversi ikon emosi memiliki akurasi
sebesar  96,44%. Namun, ketika  NBC
diimplementasikan dengan pembobotan tf-idf dan
konversi ikon emosi, akurasi meningkat menjadi
98%. Dengan demikian, terdapat peningkatan
akurasi sebesar 1,56%.

Dalam penelitian (Santoso & Nugroho, 2019)
melakukan  klasifikasi ~ sentimen  mengenai
Komisi  Pemilihan Umum (KPU) dengan
menggunakan metode Support Vector Machine dan
Weight by Correlation sebagai metode seleksi fitur.
Dalam metode Weight by Corellation pembobotan
atribut dilakukan dengan cara menghubungkan
atau membangun korelasi antara 1 atribut dengan
atribut lainnya yang kemudian fitur yang dipilih
adalah fitur dengan bobot terbesar. Dalam
penelitian ini, fitur yang dipilih hanya fitur yang
berada di urutan 1 sampai 300 berdasarkan nilai
bobotnya. Hal ini dilakukan untuk mengurangi
resiko terjadinya overfitting, yaitu nilai yang
muncul dikarenakan jumlah data training lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah atribut. Data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa teks
tweet yang diambil dari Twitter dengan
menggunakan add-on pada Google Chrome yaitu
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Data Miner. Hasil dalam  penelitian  ini
menunjukkan peningkatan akurasi dan AUC
yang diperoleh setelah penggunaan feature
selection  Weight by Corellation. Dengan
menggunakan 10 cross validation nilai akurasi yang
diperoleh dari penggunaan metode SVM tanpa
feature selection adalah sebesar 66,49% dan nilai
AUC sebesar 0.716, sedangkan besar akurasi
yang diperoleh setelah penggunaan feature
selection adalah 81,18% dan nilai AUC 0,943.

I11. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, dilakukan web scraping
pada Playstore menggunakan Python dengan
memasukkan link aplikasi Cakap. Metode
penelitian yang diterapkan adalah SEMMA, yang
terdiri dari lima tahap: Sample, Explore, Modify,
Model, dan  Assess. Untuk memudahkan
pemahaman alur penelitian, keterangan lebih lanjut
dapat dilihat pada gambar 1.

Selesai

Gambar 1. Alur penelitian

1. Sample

Pada tahap ini, data terkait tema dari penelitian
sebelumnya dikumpulkan sebagai dasar penelitian.
Selain itu, dilakukan juga pengumpulan dataset
yang berasal dari komentar pengguna aplikasi
Cakap Belajar Online di Playstore dengan teknik
scraping yang dilakukan pada Juni 2023. Sebanyak
1974 komentar berhasil diperoleh  dengan
menggunakan Google Colab yang memanfaatkan
Playstore Web, dan komentar-komentar tersebut
disimpan dalam file CSV.

2. Explore

Pada tahap ini peneiti mendeskripsikan data
berdasarkan data dihasilkan dari crawling /
scraping data komentar Aplikasi Cakap Belajar
Online pada Playstore.
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3. Modify

Pada tahap Modify di penelitian ini adalah
tahapan untuk persiapan data atau pre-processing.
Tahapan yang akan dilakukan terdiri dari case
folding, cleaning, tokenize, normalize, stemming,
dan stopword removal.

4. Model

Pada tahap ini dilakukan pelabelan data
berdasarkan kelasnya untuk menentukan opini
positif atau negatif ~menggunakan bahasa
pemrograman python. Setelah itu, data set berupa
data latih dan data uji akan diolah berdasarkan
metode Naive Bayes Classifier.

5. Assess

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dari model.
Pada metode Naive Bayes Classifier digunakan k-
folds cross validation untuk mengetahui akurasi,
presisi, recall dan fl-score dari model yang
digunakan.

Perangkat Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak
(software) dengan spesifikasi sebagai berikut:

Tabel 1. Perangkat Penelitian

Intel® Core™ i3-7020U 4
CPU 2.3GHz
Hardware Laptop Asus | Intel® HD Graphics 620 +
X441UBR NVIDIA GeForce MX110
12 GB RAM
512 GB DAN 256 GB SSD
Operating | \yindows 11 Pro 64-Bit
system
Software | Tools Jupyter Notebook
Eahasa Python
emrograman

IVV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Sampel
1. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu melibatkan analisis

sentimen menggunakan metode Naive Bayes.

2. Scrapping Data

Penelitian ini memanfaatkan dataset yang
diperoleh dari ulasan Aplikasi Cakap Belajar
Online di Google Playstore. Data diambil dengan
menggunakan teknik scrapping yang diterapkan
melalui  bahasa pemrograman Python dan
dijalankan di notebook Jupyter pada platform
Google Colab.

B. Explore

Hasil pemrograman scrapping akan mencakup
empat kolom rincian untuk setiap komentar di
Playstore, yaitu reviewld yang menunjukkan Id
pengguna, Username yang menunjukkan nama
akun pengguna, userlmage yang menunjukkan foto
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profil akun pengguna, content yaitu isi komentar,
dan rating yang menunjukkan jumlah bintang yang
diberikan, At yang menunjukkan waktu komentar
ditinggalkan. Dalam penelitian ini, data dari
keempat kolom tersebut akan dipangkas menjadi
dua kolom saja yang akan ditampilkan, yaitu
content yang akan dinamai comment dan rating
yang akan dinamai value.

----- iewId userName userInage content score at
582b9ad0.

aB11-4474-  Fatmala https://play-

b9ta Wati  Ih.googleusercontent com/a/AACHT!
3f3813¢bd597

2023-06-
o Kereen 5 9

23:17:58

aafgecss-
daB2-4331 asqin https://play-
abrori  Ih.googleusercontent com/a-/AD_cM

2023-06
8a08- good job 19
b3864b144266 03:38:24
4c4p1258-

d6ba-43ef- Aplikasi ini

sangat
membantu

Rusdan https.//play- 2022 ng
yanti  Ih.googleusercontent com/a/AACHTt 34600
ee40fv312a3d 2
804123d5- § Aplmaa‘(
eee8-4413- Ayu hitps://play- ‘f‘,”g jf;‘“a
ac7a- Lestari  Ih.googleusercontent.com/a-/AD_cM
b24217d051b

2023-06-
5 9
01:48:33

d91fa3fc-5b27-
4 43a9-a7ce
1256¢51104b8

Aplikasi nya
sangat
membantu

2023-06
Akbar https //play 202295

AR PAEY 18
Riantoo  Ih.googleusercontent com/a-/AD_cM 184207

Gambar 2. Hasil scrapping data

Komentar diurutkan secara otomatis di
Microsoft Excel berdasarkan rating, mulai dari
bintang 5 hingga 1. Setelah itu, komentar diberi
label secara manual: bintang 5 dan 4 diberi label
Positif, bintang 3 diberi label Netral, sedangkan
bintang 2 dan 1 diberi label Negatif. Namun, dalam
penelitian ini, peneliti hanya menggunakan dua
label, yaitu Positif dan Negatif. Data yang sudah
dilabeli kemudian disimpan dalam file .csv.

Tabel 2. Contoh dataset setelah diberi label

Comment Value
Saya belajar banyak dari cakap!! Semoga
kedepannya cakap lebih populer dan dapat Positif
membuka bidang bidang lain, cakap Jaya
jaya jaya!!l
terimakasih cakap, pelatihan nya sangat Positif
detail dan mudah dimengerti
Force close setiap mau start placement test Negatif
Aplikasi eror dan nggak ada gunanya, Neaatif
sumpah nyesel banget beli pelatihan disini 9

C. Modify

Tahap ini adalah saat ketika dataset menjalani
proses text preprocessing untuk dimodifikasi agar
menjadi terstruktur dan dapat dikenali oleh sistem
untuk tahap berikutnya. Pada tahap ini, peneliti
melaksanakan langkah-langkah text preprocessing
seperti case folding, cleaning, tokenizing,
normalization, stemming, dan stopword removal
menggunakan tools Jupyter Notebook.

Tabel 3. Text preprocessing

Preprocessing Comment

Data mentah Saya belajar banyak dari cakap!!
Semoga kedepannya cakap lebih populer
dan dapat membuka bidang bidang lain,
cakap Jaya jaya jaya!!!

Case Folding | saya belajar banyak dari cakap!! Semoga
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ke depannya cakap lebih populer dan
dapat membuka bidang bidang lain,
cakap jaya jaya jaya!!!

Cleaning saya belajar banyak dari cakap semoga
kedepannya cakap lebih populer dan
dapat membuka bidang bidang lain,

cakap jaya jaya jaya

Tokenizing Saya,belajar,banyak,dari,cakap,semoga,k
edepannya,cakap,lebih,populer,dan,dapa
t,membuka,bidang,bidan

g, lain,cakap, jaya,jaya,jaya

Stopword
Removal

belajar,cakap,populer,membuka,
bidang,jaya

Stemming belajar,cakap,populer,buka,bidang,

jaya

D. Model
Pada tahap pemodelan dalam penelitian ini,
dataset yang sudah diklasifikasikan ke dalam positif
dan negatif dan sudah dibersinkan melalui proses
Case folding, cleansing, filtering, stopword removal
dan stemming selanjutnya dapat divisualisasikan
dalam bentuk wordcloud.
apllka51 bagus

guna

likasi

bahasa asing

wcakap

aplikasi bantu

L

mudah paham a]ar bahasa ©

bahasa inggris nya paham ©

‘mantap e 'Fﬁ =
banoet materi

bantu.ajar

manfaat

terima kasih b terimakasih™". moga

Gambar 3. Hasil visualisasi wordcloud positif

program . pas

apkn gdadj ,,anf;
ta Jy”“aghgllk}ﬁkelas 8ak b bah
M atifece

gra(ls

?95L1)
aafKUF SUS

P ?ﬁn sung =gkayae Hmerord ho
Jﬁnéilg.llkas w22
ek-praker Jad.s:
sertlflkat download,mbel To

Gambar 4. Hasil visualisasi wordcloud negatif

Berdasarkan gambar 3 dan 4 dapat dilihat

bahwa kata aphka51’ “cakap’, “bagus”, “bantu”,
”manfaat”, dan “ajar” menjadi kata yang paling
sering muncul yang digunakan untuk ulasan pada
aplikasi CAKAP pada penelitian ini. Semakin besar
ukuran kata dalam word cloud maka semakin tinggi
pula frekuensi kata tersebut.

Selanjutnya, data diolah menggunakan
Algoritma Naive Bayes Classifier. Pengujian data
dilakukan dengan tiga variasi data latih dan data uji,
menggunakan total 1974 data yang dibagi menjadi
tiga bagian: 80% data latih dan 20% data uji, 70%
data latih dan 30% data uji, serta 60% data latih dan
40% data uji. Data tersebut akan diproses
menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier
untuk mendapatkan hasil akurasi terbaik. setelah
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pembagian rasio tersebut kemudian akan dilakukan
uji Cross validation dan uji validitas TF-IDF.

E. Asses

Tahap terakhir yaitu tahap asses pada
penelitian ini. Tahap ini dilakukan evaluasi dari
model klasifikasi Naive Bayes. Evaluasi tersebut
berisikan nilai confusion matrix, nilai akurasi, nilai
presisi, nilai recall, dan f1-score dari data uji pada
model klasifikasi yaitu Naive Bayes. Kemudian
akan dilakukan uji cross validation dan uji validitas
TF-IDF. Berikut ini adalah gambaran hasil tahapan
klasifikasi yang menggunakan script algoritma
Naive Bayes.

Tabel 4. Algoritma Naive Bayes

Algoritma Naive Bayes

import pandas as pd

from  sklearn.feature_extraction.text  import
CountVectorizer, TfidfTransformer

from sklearn.naive_bayes import
MultinomialNB

from sklearn.metrics import accuracy_score,
precision_score, recall_score, f1_score

from sklearn.metrics import classification_report
from sklearn.metrics import confusion_matrix
clf = MultinomialNB().fit(x_train, y_train)
predicted = clf.predict(x_test)

MultinomialNB Accuracy: ©.9341772151898734
MultinomialNB Precision: 1.8

MultinomialNB Recall: 2.837B37037083783783%
MultinomialMe f1_score: ©.@7142857142857142
confusion matrix:

[[ 1 28]

[ @ 368]]
precision recall fl-score support
MEGATIF 1.8e a.e4 a.e7 27
POSITIF @.93 1.e@ @.87 368
accuracy @.93 395
macro avg a.97 a.52 a.52 395
weighted avg 8.94 8.93 8.98 395

Berdasarkan pengujian dan penghitungan
tersebut, diperoleh hasil terbaik vyaitu pada
perbandingan 80%:20% dengan hasil accurary
93.41%, presisi 93%, recall 100%, dan F1-score
97% yang kemudian dilakukan pengujian validitas
data. Hasil pengujian dari metode cross validation
dengan bantuan TF-IDF ditampilkan pada Tabel
4.5. Berikut tabel hasil dari uji cross validation,
pengujian dilakukan sebanyak 10 kali kemudian
diambil rata-ratanya.

Tabel 5. Hasil uji validitas TF-IDF

rI;;)I g | Akurasi | Presisi | Recall gcl(;re

1 92.80% | 46.42% | 49.01% | 49.01%
2 92.80% | 63.09% | 65.64% | 65.64%
3 92.79% | 71.42% | 73.93% | 73.93%
4 92.79% | 76.42% | 78.89% | 78.89%
5 92.80% | 79.76% | 82.17% | 82.17%
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6 92.80% | 82.14% | 84.50% | 84.50%

7 92.78% | 83.91% | 86.22% | 86.22%

8 92.79% | 85.31% | 87.55% | 87.55%

9 92.79% | 86.42% | 88.58% | 88.58%

10 92.78% | 87.32% | 89.41% | 89.41%

Rata- | o5 7904 | 76.229% | 78.59% | 78.59%

rata

100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

W Akurasi Presisi Recall F1-Score

Gambar 5. Diagram hasil uji validitas TF-IDF

Menurut hasil pengujian yang telah dilakukan
yaitu dapat dilihat pada tabel 4.9, dapat diketahui
bahwa nilai rata-rata dari accuracy sebesar 92.79%,
precision 76.22%, recall 78.59%, dan fl-score
78.59%.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil Klasifikasi teks komentar

Playstore pada Aplikasi Cakap Belajar Online

menggunakan metode Naive Bayes Classifier, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Metode Naive Bayes Classifier terbukti dapat
diterapkan dengan baik untuk Klasifikasi
sentimen komentar di Playstore Aplikasi Cakap
Belajar Online. Dari data web scraping,
terkumpul total 1974 komentar yang setelah
pembersinan  menghasilkan 1974  data
komentar. Dari jumlah tersebut, 1833 komentar
memiliki sentimen positif dan 141 komentar
memiliki sentimen negatif.

2. Kilasifikasi komentar menggunakan metode
Naive Bayes Classifier mencapai tingkat
akurasi tertinggi sebesar 93,41% dengan rasio
data latih dan data uji 80%:20%. Selanjutnya
diterapkan kedalam uji validitas TF-IDF, nilai
hasil klasifikasi menggunakan uji validitas TF-
IDF diperoleh nilai rata-rata yaitu accuracy
92.79%, precision 76.22%, recall 78.59%, dan
fl-score 78.59%. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa sentimen  pengguna
Playstore terhadap Aplikasi Cakap Belajar
Online lebih banyak menunjukkan sentimen
positif.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti

memberikan beberapa saran yang dapat menjadi

masukan dan bahan pertimbangan untuk penelitian
selanjutnya. Disarankan untuk:

1. Menggunakan dan menambahkan Emoticon
Detection Sentiment Analysis, atau dengan kata
lain, penelitian selanjutnya dapat meneliti
penggunaan emoji yang terdapat pada data
komentar di Playstore.

2. Menambahkan analisis sentimen dengan data
komentar dalam dataset yang menggunakan
bahasa asing selain bahasa Indonesia.
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